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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi konten media sosial yang diterapkan oleh
akun TikTok @Momuung.Official menggunakan pendekatan Circular Model of Social Media
Engagement (SoMe). Model ini terdiri dari empat elemen utama: Share, Optimize, Manage, dan
Engage. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data
melalui observasi unggahan TikTok, wawancara dengan social media specialist, serta analisis data
engagement seperti likes, comments, shares, dan views. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
elemen Share memastikan relevansi konten dengan kebutuhan audiens, terutama ibu hamil dan
menyusui, sedangkan Optimize membantu meningkatkan visibilitas melalui penggunaan hashtag
utama dan penjadwalan waktu unggah yang strategis. Elemen Manage dilakukan dengan
merespons komentar secara aktif untuk membangun komunikasi yang personal, sementara
Engage mendorong keterlibatan audiens melalui fitur interaktif seperti balasan komentar dengan
video. Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan audiens dan memperkuat
citra merek di TikTok.

Kata Kunci: Strategi Konten, TikTok, Circular Model of Social Media Engagement, Engagement.

PENDAHULUAN salah satu produk utama dari revolusi

Era digital telah membawa digital, telah menjadi platform penting
perubahan Signifikan dalam cara untuk berbagi informasi, membangun
individu dan organisasi berkomunikasi hubungan, dan mempromosikan merek.
dan berinteraksi. Media sosial, sebagai TikTok, salah satu platform media sosial
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yang paling populer, telah menarik
perhatian dengan pendekatan uniknya
dalam penyajian konten berbasis video
pendek. Dengan lebih dari 1 miliar
pengguna aktif bulanan di seluruh dunia,
TikTok menawarkan peluang besar bagi
merek untuk menjangkau audiens secara
kreatif dan efektif.

Dalam  konteks pemasaran
digital, strategi pengelolaan konten
media sosial menjadi elemen kunci
keberhasilan. Circular Model of Social
Media Engagement (SoMe) yang
dikemukakan oleh Luttrell (2022)
menawarkan kerangka kerja strategis
yang mencakup empat elemen utama:
Share, Optimize, Manage, dan Engage.

. Share (Berbagi):
Menekankan pentingnya berbagi konten
yang Kkonsisten dan relevan untuk
menarik  perhatian audiens baru
sekaligus mempertahankan yang sudah
ada. Konten yang menarik dan sesuai

kebutuhan audiens menjadi fondasi
utama elemen ini.
. Optimize (Optimasi):

Berfokus pada pemanfaatan algoritma
media sosial, tren, dan fitur seperti
hashtag untuk meningkatkan jangkauan
konten. Optimalisasi membantu konten
menjangkau audiens yang lebih luas di
platform seperti TikTok.

. Manage (Pengelolaan):
Mengacu pada pengelolaan hubungan
dengan audiens melalui interaksi
langsung, seperti merespons komentar
atau membuat konten berdasarkan
umpan balik audiens.

. Engage (Keterlibatan):
Berfokus pada menciptakan hubungan
emosional yang mendalam dengan
audiens melalui konten yang relevan dan
interaktif.

Model @ SoMe  menawarkan
pendekatan holistik yang relevan untuk
media sosial, khususnya platform seperti
TikTok yang mengedepankan interaksi
berbasis algoritma.
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Akun TikTok
@Momuung.official, yang dikelola oleh
merek lokal Indonesia, menjadi studi
kasus yang menarik dalam konteks ini.
Dengan fokus pada edukasi dan promosi
produk untuk ibu hamil dan menyusui,
akun ini telah berhasil memanfaatkan
platform TikTok untuk meningkatkan
keterlibatan audiens. Salah satu inisiatif
utama mereka, kampanye "One Day One
Topic,”  menggunakan  pendekatan
berbasis model SoMe untuk menciptakan
konten yang relevan, informatif, dan
menarik.

Penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi bagaimana
implementasi model Circular Social
Media  Engagement pada  akun

@Momuung.official dapat meningkatkan
keterlibatan audiens di TikTok. Melalui
analisis mendalam terhadap strategi

konten, penggunaan hashtag,
pengelolaan interaksi, dan upaya
membangun  hubungan emosional,

penelitian ini diharapkan memberikan
wawasan praktis bagi merek lain yang
ingin memanfaatkan TikTok sebagai
platform pemasaran.

Studi ini juga mereferensikan
penelitian terdahulu yang mendukung

efektivitas  model @ SoMe  dalam
pemasaran digital. Luttrell (2022)
menjelaskan bahwa elemen-elemen

model ini dapat disesuaikan dengan
karakteristik unik setiap platform.
Misalnya, penelitian oleh Saima, M,

Yasmin, R., dan Khalid, A. (2021)
menyoroti  peran hashtag dalam
meningkatkan visibilitas konten,

sementara Kaplan dan Haenlein (2010)
menegaskan pentingnya pengelolaan
komunitas daring untuk menciptakan
loyalitas audiens. TikTok, dengan format
video pendeknya, menjadi platform ideal
untuk mengintegrasikan teori-teori ini.
Penelitian ini relevan untuk
menjawab tantangan utama dalam
pemasaran digital, yaitu bagaimana
menciptakan konten yang tidak hanya
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menarik  perhatian  tetapi  juga
membangun hubungan jangka panjang
dengan audiens. Dengan

mengintegrasikan teori Circular Social
Media Engagement dan data empiris dari
kampanye "One Day One Topic," studi ini
berkontribusi pada literatur akademik
mengenai strategi pemasaran digital
serta praktik terbaik dalam pengelolaan
konten di TikTok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk  menganalisis

implementasi Circular Model of Social
Media Engagement (SoMe) pada akun
TikTok  @Momuung.official. ~ Subjek
penelitian adalah tim pengelola akun
tersebut, sementara objek penelitian
mencakup konten yang diunggah selama
kampanye "One Day One Topic" pada
periode Januari hingga Februari 2024.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi  hubungan  antara
elemen-elemen SoMe (Share, Optimize,
Manage, Engage) dengan keberhasilan
kampanye dalam meningkatkan
engagement audiens.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup perangkat lunak
analitik TikTok untuk mengumpulkan
data kuantitatif terkait engagement
(seperti likes, comments, shares, dan
views), serta wawancara semi-
terstruktur untuk menggali perspektif
dari tim pengelola akun. Dokumentasi
berupa tangkapan layar konten TikTok
juga digunakan sebagai  bahan
pendukung analisis. Teknik purposive
sampling diterapkan untuk memilih
kampanye "One Day One Topic" sebagai
fokus penelitian, karena kampanye ini
secara langsung mencerminkan strategi
pengelolaan konten berbasis model
SoMe. Responden wawancara dipilih
berdasarkan peran mereka dalam
pengelolaan akun, seperti content
creator dan social media manager.
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Variabel yang diukur dalam
penelitian ini mencakup tiga aspek
utama: pertama, engagement Kkonten,
yang meliputi jumlah likes, comments,
shares, dan views; kedua, efektivitas
strategi SoMe, yang dikategorikan
berdasarkan empat elemen utama
(Share, Optimize, Manage, Engage); dan
ketiga, kepuasan audiens, yang dianalisis
secara kualitatif melalui komentar
pengguna dan wawancara dengan tim
pengelola.

Data dikumpulkan melalui tiga

teknik utama. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan untuk memahami
proses  pengelolaan konten dan

implementasi strategi SoMe. Observasi
langsung terhadap konten TikTok
dilengkapi dengan dokumentasi metrik
engagement. Selain itu, data sekunder
dari analitik TikTok digunakan untuk
menganalisis performa hashtag dan
engagement selama kampanye. Semua
data dianalisis secara deskriptif dan
tematik untuk mengidentifikasi pola-
pola yang relevan.

Proses analisis data melibatkan
langkah-langkah reduksi data,
pengodean tematik, dan interpretasi
hasil. Reduksi data dilakukan untuk
memilah informasi yang relevan dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Pengodean tematik digunakan untuk
mengidentifikasi tema utama yang
berkaitan dengan elemen-elemen SoMe,
sementara interpretasi data dilakukan
dengan menghubungkan temuan dengan
teori Circular Model of Social Media
Engagement. Model statistik deskriptif
sederhana, seperti rata-rata dan
frekuensi, digunakan untuk menyajikan
data kuantitatif engagement, yang
kemudian disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik untuk mendukung temuan
penelitian.

Pendekatan  penelitian  ini
mengikuti pedoman Yin (2018) untuk
studi kasus. Teknik wawancara dan
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analisis tematik didasarkan pada _ Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata
metodologi Braun dan Clarke (2006), Periode | likes |Comments| Shares | Views
sementara analisis statistik deskriptif Sebelum 10,622 127 a02| 61470
mengacu pada Creswell (2014). Dengan ;{almpam’e
. iy . elama - . - . .

rancangan ini, penelitian diharapkan Kampanye 4125 103 244 377038
dapat memberikan gambaran yang Setelah 36916 436 3519| 2553305
komprehensif mengenai penerapan Kampanye Sumber Olahan Penl]
strategi konten di TikTok berdasarkan umber: Safian Fenuiis
model SoMe dan dampaknya terhada . .

pakny p Tahap  Optimize dilakukan

engagement audiens.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi konten
yang diterapkan oleh akun TikTok
@Momuung.official dalam kampanye
"One Day One Topic" memberikan
dampak signifikan terhadap visibilitas
dan keterlibatan audiens. Kampanye ini
menggunakan empat elemen Circular
Model of Social Media Engagement
(SoMe): Share, Optimize, Manage, dan
Engage, yang diaplikasikan secara
strategis untuk mencapai tujuan
kampanye.

Implementasi elemen Share
terlihat pada konten yang konsisten dan
relevan, seperti segmen edukasi
mengenai kesehatan ibu hamil dan
menyusui. Konten ini dirancang untuk
menarik  perhatian audiens baru
sekaligus mempertahankan audiens
yang sudah ada. Hasilnya, terjadi
peningkatan views hingga 377.038
selama kampanye berlangsung,
meskipun ada sedikit penurunan pada
jumlah likes, comments, dan shares
dibandingkan periode sebelum
kampanye (Tabel 1).

Tabel 1: Rata-rata Engagement Konten
Sebelum, Saat, dan Setelah Kampanye
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melalui penggunaan kombinasi hashtag
strategis, seperti
#satuharisatutopikbarengmomuung,
yang relevan dengan tema Kkonten.
Hashtag ini tidak hanya membantu
menjangkau audiens baru tetapi juga
memperkuat  identitas = kampanye.
Strategi ini selaras dengan algoritma
TikTok yang mendukung visibilitas
konten dengan hashtag relevan.

Pada tahap Manage, pengelolaan
interaksi dengan audiens dilakukan
secara aktif. Tim @Momuung.official
sering merespons komentar audiens
dengan video balasan, menciptakan
hubungan dua arah yang lebih erat.
Interaksi ini juga membantu
meningkatkan kepercayaan audiens
terhadap merek, sebagaimana tercermin
dari lonjakan engagement setelah
kampanye selesai.

Tahap Engage terlihat pada
peningkatan  keterlibatan  audiens
setelah kampanye, yang mencapai rata-
rata likes 36.916, comments 426, shares
3.519, dan views 2.553.305. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa kampanye tidak
hanya berhasil meningkatkan visibilitas
tetapi juga menciptakan hubungan
emosional yang kuat antara merek dan
audiensnya.

Penggunaan Circular Model of
Social Media Engagement memberikan
dampak signifikan pada keberhasilan
kampanye ini. Lonjakan engagement
setelah kampanye menunjukkan bahwa
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elemen Engage berhasil membangun
momentum yang mendukung hubungan
jangka panjang dengan audiens. Namun,
untuk meningkatkan keberhasilan di
masa depan, perlu dilakukan evaluasi
terhadap elemen lain seperti Optimize
dan Manage. Salah satu langkah yang
direkomendasikan adalah
memanfaatkan fitur tambahan TikTok,

seperti live Q&A, untuk lebih

memperkuat keterlibatan audiens.
Secara keseluruhan, hasil

penelitian ini mendukung bahwa

penerapan model SoMe pada platform
media sosial seperti TikTok efektif dalam
meningkatkan engagement audiens.
Kampanye "One Day One Topic"
menunjukkan bagaimana pendekatan
strategis yang terintegrasi mampu
menjangkau audiens baru, memperkuat
hubungan dengan audiens lama, serta
meningkatkan citra merek

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa strategi pengelolaan konten
media sosial yang diterapkan oleh akun
TikTok ~ @Momuung.official  melalui
kampanye "One Day One Topic"
menunjukkan keberhasilan yang
signifikan dalam meningkatkan
keterlibatan audiens dan memperkuat
citra merek. Penerapan Circular Model of
Social Media Engagement (SoMe) secara
holistik, dengan elemen Share, Optimize,
Manage, dan Engage, memberikan hasil
yang positif, meskipun terdapat
beberapa elemen yang perlu dievaluasi
untuk mencapai hasil yang lebih optimal.
Konten yang konsisten dan relevan
menjadi kunci dalam menarik perhatian
audiens, sementara penggunaan hashtag
strategis dan partisipasi dalam tren
mendukung visibilitas konten. Selain itu,
pengelolaan interaksi yang aktif serta
upaya membangun hubungan emosional
melalui  konten edukatif berhasil
memperkuat loyalitas audiens,
sebagaimana tercermin dari lonjakan
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engagement setelah kampanye berakhir.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
implementasi strategi berbasis model
SoMe pada platform TikTok dapat
menjadi pendekatan yang efektif dalam
menciptakan hubungan jangka panjang
dengan audiens sekaligus mendukung
keberhasilan merek di era digital.
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